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ABSTRAK 

Afdilla Sari,S.Sos.I. Konseling Rational Emotive Behaviour Therapy 

(REBT) untuk Mengurangi Gaya Hidup Hedonisme Siswa SMA di Panti 

Asuhan Yatim (PAY) Putri Aisyiyah Yogyakarta. Tesis. Yogyakarta: 

Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya gaya hidup hedonisme Siswa 

SMA di PAY Putri Aisyiyah Yogyakarta dan adanya peluang konseling REBT 

untuk dapat mengurangi gaya hidup hedonisme. Hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini ialah konseling kelompok dengan pendekatan REBT efektif 

digunakan untuk mengurangi gaya hidup hedonisme siswa SMA di PAY Putri 

Aisyiyah Yogyakarta. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah mixed method dengan 

model concurrent triangulation yaitu metode penelitian yang menggabungkan 

antara metode penelitian kualitatif dan kuantitatif secara seimbang. Penelitian 

kuantitatif dalam penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimen dengan 

desain non equivalent pretest posttest control group design, sedangkan penelitian 

kualitatif dalam penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis. Subjek 

untuk mengetahui gaya hidup hedonisme terdiri dari seluruh siswa SMA yang 

berjumlah 22 anak sedangkan sampel untuk penelitian eksperimen terdiri dari 12 

anak yang masing-masing kelompok eksperimen dan kelompok kontrol terdiri 

dari 6 anak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup hedonisme siswa SMA di 

PAY Putri Aisyiyah Yogyakarta yang termasuk dalam kategori rendah yaitu 1 

anak, kategori sedang yaitu 19 anak dan kategori tinggi yaitu 2 anak. Gaya hidup 

hedonisme terdiri dari tiga aspek yaitu minat, opini dan aktivitas. Frekuensi minat 

gaya hidup hedonisme yang termasuk dalam kategori rendah yaitu 4 anak, 

kategori sedang yaitu 16 anak dan kategori tinggi yaitu 2 anak. Frekuensi opini 

gaya hidup hedonisme yang termasuk dalam kategori rendah yaitu 1 anak, 

kategori sedang yaitu 20 anak dan kategori tinggi yaitu 1 anak. Frekuensi aktivitas 

gaya hidup hedonisme yang termasuk dalam kategori rendah yaitu 1 anak, 

kategori sedang yaitu 19 anak dan kategori tinggi yaitu 2 anak. 

Hasil penelitian dari analisis independent sample test menunjukkan bahwa 

sig. 0,007<0,05 yang artinya terdapat perbedaan skor gaya hidup hedonisme siswa 

SMA antara kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen. Hasil analisis 

paired sample test pada kelompok eksperimen diperoleh nilai sig. 0,002< 0,05 

yang artinya terdapat perbedaan peningkatan skor gaya hidup hedonisme siswa 

SMA antara sebelum dan sesudah diberikan intervensi berupa konseling REBT, 

sedangkan pada kelompok kontrol diperoleh nilai sig. 0,685>0,05 yang artinya 

tidak terdapat perbedaan skor gaya hidup hedonisme siswa SMA antara pretest 

dengan posttest. Dari hasil analisis tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

konseling kelompok dengan pendekatan REBT efektif digunakan untuk 

mengurangi gaya hidup hedonisme siswa SMA di PAY Putri Aisyiyah 

Yogyakarta. 

Kata Kunci : Konseling Kelompok, Pendekatan REBT, Gaya Hidup Hedonisme 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Arus globalisasi dan modernisasi berkembang semakin pesat di 

Indonesia. Hal demikian, memberikan dampak positif dan negatif bagi 

perkembangan bangsa Indonesia. Dampak positif dari arus globalisasi dan 

modernisasi adalah semakin berkembangnya teknologi dan ilmu pengetahuan 

serta semakin meningkatnya taraf kehidupan ke arah yang lebih baik. 

Sedangkan dampak negatifnya bagi bangsa Indonesia adalah gaya hidup yang 

mulai bergeser dari budaya aslinya serta pola hidup konsumtif dan hedonis.
1
 

Gaya hidup hedonisme merupakan pandangan yang menganggap bahwa 

kesenangan adalah hal yang paling penting dalam hidup. Kaum hedonis 

menganggap bahwa sesuatu dikatakan baik ketika sesuatu tersebut disenangi 

dan dapat memberikan kesenangan
2
. 

Pusat perbelanjaan modern seperti mall, hypermarket dan lain 

sebagainya, serta hal-hal yang sejenisnya sebenarnya adalah ajakan bagi anak 

muda khususnya remaja untuk memasuki suatu budaya yang disebut dengan 

budaya hedonis. Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya remaja yang 

melakukan pembelian karena didorong oleh faktor ketidakpuasan terhadap 

sesuatu yang telah dimiliki dan atas adanya desakan perkembangan mode 

                                                           
1
 Dadang Hawari, Al-Quran: Ilmu Kedokteran Jiwa Dan Kesahatan Jiwa, (Yogyakarta: 

Dhana Bhakti Primayogya, 1998), hlm 13 

2
 K Berstens, Etika, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 1994), hlm 249 
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yang terjadi disekelilingnya. Seiring berkembangnya pusat perbelanjaan dan 

tempat hiburan tersebut, maka gaya hidup para remaja sedikit banyak akan 

terpengaruhi. Tidak semua orang mampu menyesuaikan diri terhadap 

perubahan lingkungannya termasuk remaja. Remaja merupakan individu yang 

mudah berubah akibat adanya modernisasi. Hal ini dikarenakan remaja berada 

pada masa transisi dari kehidupan anak-anak ke masa dewasa yang ditandai 

dengan perubahan dan perkembangan yang pesat baik dari segi fisik maupun 

psikis
3
. 

Berita pada televisi dan koran-koran banyak menyajikan pemuda 

pemudi yang mengkonsumsi minum-minuman keras, pesta narkoba, seks 

bebas dan lainnya. Hamil di luar nikah tidak lagi menjadi aib karena para 

model mereka juga banyak yang seperti itu. Semua fakta tersebut hanya 

berujung pada kesenangan dunia belaka. Remaja sekarang ini lebih cenderung 

mendewakan kesenangan dan kenikmatan dalam menjalani hidup. Kepedulian 

terhadap lingkungan sekitar terlupakan oleh kenikmatan sesaat. Sisi kehidupan 

mereka telah dihadapkan pada berbagai godaan yang menarik dan 

menggiurkan sehingga menjadikannya menyimpang dari idealisme hakiki 

manusia.
4
 

Kehidupan yang hedonis sebenarnya bukan berasal dari budaya 

Indonesia. Namun seiring era globalisasi menjadikan budaya asing tersebut 

                                                           
3
 Monks dkk,  Psikologi Perkembangan, Pengantar Dalam Berbagai Bagiannya, 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2001)  

4
 Dauzan Deriyansyah Praja dan Anita Damayantie, “ Potret Gaya Hidup Hedonisme di 

Kalangan Mahasiswa (Studi pada Mahasiswa Sosiologi FISIP Universitas Lampung), Jurnal 

Sociologie, Vol. 1, No.3: 185, 2014 
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mempengaruhi kehidupan masyarakat Indonesia. Dengan semakin majunya 

sistem teknologi dan komunikasi, maka mengakibatkan perubahan sosial 

semakin berkembang dengan cepat dan gaya hidup hedonisme adalah bagian 

dari identifikasi perubahan sosial. Gaya hidup hedonisme tidak hanya 

dipraktekkan oleh kalangan orang yang berada tetapi juga oleh setiap kalangan 

termasuk juga anak yang tinggal di panti asuhan. Menurut McKendrick, 

metode-metode baru pameran (display), manipulasi fashion melalui keusangan 

artifisial, pembangunan tempat-tempat, agen-agen baru dan bagaimana 

manipulasi persaingan sosial membuat manusia memburu kemewahan, 

padahal sebelumnya mereka telah membeli kepantasan dan kebutuhan. Pusat 

keistimewaan yang sebelumnya merupakan hak istimewa kalangan elite 

kemudian dipandang oleh kalangan kelas menengah baru bahwa mereka 

sendiri pantas untuk memenuhi kemewahan dan kenikmatan hiburan
5
. 

Kehidupan sosial saat ini, lebih mengarah pada tingkat kuantitas yang 

mengarah pada tren masa kini agar mereka dapat diterima dalam suatu lingkup 

komunitas. Hal itulah yang menjadikan setiap individu khususnya remaja 

untuk berlomba-lomba mengejar kemewahan yang sifatnya materi agar bisa 

mendapatkan pengakuan. Begitu juga halnya dengan anak di panti asuhan 

yang mereka tidak hanya hidup di dalam panti asuhan, mereka juga bergaul 

dan menempuh pendidikan di luar panti sehingga budaya atau pergaulan di 

luar panti sangat mempengaruhi perkembangan anak asuh. 

                                                           
5
 David Chaney, Life Styles Sebuah Pengantar Komprehensif : Gaya Hidup dan Struktur 

Sosial, (Yogyakarta: Lembaga Penerbit Jalasutra, 1996), hlm 55-56 
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Anak yang tinggal di panti asuhan merupakan bagian dari generasi 

penerus bangsa yang harus ditolong baik secara materi maupun immateri agar 

mereka dapat berkembang dengan baik sehingga nantinya mereka juga dapat 

memberikan kontribusi bagi kemajuan bangsa. Latar belakang anak masuk 

panti asuhan sangatlah beraneka ragam yaitu karena anak dibuang oleh kedua 

orang tuanya, yatim piatu, yatim, piatu, orang tua bercerai, duafa dan orang 

tua tidak mampu mencukupi kebutuhan anak baik secara psikis maupun 

ekonomi
6
. 

 Pada umumnya anak yang tinggal di panti asuhan  mengalami 

kelambatan dalam intelektual, sosial dan emosional. Hal ini dipengaruhi oleh 

banyak faktor, semisal karena anak mendapatkan pengasuhan yang kurang 

baik dimasa kecilnya, anak mendapatkan model perilaku yang tidak baik dari 

orang tuanya dan juga karena anak merasa diterlantarkan atau tidak diterima 

oleh keluarganya
7
. Perkembangan awal anak yang kurang baik di masa 

kecilnya sangatlah berpengaruh terhadap perkembangan anak di masa 

selanjutnya. Hal ini menjadikan tantangan yang berat bagi pengasuh di panti 

asuhan untuk dapat membimbing, mendidik dan mengarahkan anak menjadi 

pribadi yang baik.  

                                                           
6
 Wawancara dengan Ibu Pengasuh Huriyah Adnan pada Hari Senin, 9 November 2015 

pukul 09.00 di Kantor PAY Putri Aisyiyah Yogyakarta. 

7
 Getrudis Guna Putri,Putri Agusta K. D., Shubhi Najahi, Perbedaan Self- Acceptance ( 

Penerimaan Diri) pada Anak Panti Asuhan Ditinjau Dari Segi Usia, Jurusan Psikologi, Fakultas 

Psikologi, Universitas Gunadarma Jalan Margonda Raya 100, Pondok Cina Depok 16424 

Proceeding PESAT (Psikologi, Ekonomi, Sastra, Arsitektur & Teknik Sipil) Vol. 5 Oktober 2013 

Bandung, 8-9 Oktober 2013 ISSN: 1858-2559 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada tahun 2007 terhadap 60 

anak dari enam panti di Kalimantan Barat dan Madura menyebutkan bahwa 

sebagian besar anak yang tinggal di panti asuhan merasa bingung dan cemas 

disebabkan keterbatasan dukungan selama berada di panti asuhan, 

ketidakdekatan dengan keluarga, kehilangan teman di lingkungan rumah dan 

ketidaksiapan ketika harus keluar dari panti
8
.   

Hasil penelitian dari Riyadi, Kusnadi Rusmil, dan Sjarif Hidayat 

Effendi menunjukkan bahwa anak yang tinggal di panti asuhan mengalami 

masalah yang tinggi dalam perkembangannya terutama dalam bahasa, kognitif 

dan sosiall
9
. Penelitian oleh Loman dkk juga menunjukkan bahwa angka 

kejadian depresi pada anak yang kehilangan orang tua kemudian tinggal di 

panti asuhan lebih tinggi apabila dibandingkan dengan anak yang tinggal 

dengan kedua orang tuanya. Perilaku menentang dapat terjadi akibat sikap 

menolak terhadap pengasuh sehingga anak menjadi agresif, tidak mau 

menurut dan suka bertengkar. Anak ingin menarik perhatian lingkungan 

karena dengan kelakuan yang baik tidak mendapatkan perhatian dan kasih 

sayang
10

. Oleh karena itu, dengan latar belakang dan perkembangan anak yang 

kurang baik, maka akan mudah sekali bagi mereka untuk mengikuti budaya-

                                                           
8
 Direktorat Jendral Rehabilitasi Sosial, Standar Nasional Pengasuhan untuk Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak, Kementrian Sosial Republik Indonesia, Hlm 5 

9
 Riyadi, Kusnadi Rusmil, Sjarif Hidayat Effendi, Risiko Masalah Perkembangan dan 

Mental Emosional Anak yang Diasuh di Panti Asuhan Dibandingkan dengan Diasuh Orangtua 

Kandung, Jurnal (Bandung : Departemen Ilmu Kesehatan Anak Fakultas Kedokteran Universitas 

Padjadjaran, 2014) MKB, Volume 46 No. 2, Juni 2014 

10
 Loman MM, Wilk KL, Frenn KA, Pollak SD, Gunnar MR. Postinstitutionalized 

children’s development: growth, cognitive, and language outcomes. J Dev Behav Pediatr. 

2009;30(5):426−34. 
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budaya yang kurang baik seperti halnya gaya hidup hedonisme. Dengan 

adanya gaya hidup hedonisme, maka akan memberikan dampak negatif bagi 

perkembangan anak. 

Susanto mengemukakan bahwa remaja yang memiliki kecenderungan 

gaya hidup hedonis biasanya akan berusaha agar sesuai dengan status sosial 

hedon, melalui gaya hidup yang tercermin dengan simbol-simbol tertentu, 

seperti merek-merek yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan segala 

sesuatu yang berhubungan serta dapat menunjukkan tingkat status sosial yang 

tinggi.
 11

 Penelitian yang dilakukan oleh Halim menunjukkan bahwa mall telah 

menjadi budaya warga kota, khususnya anak muda untuk menghindari 

stereotip kampungan. Fenomena tersebut sebagai alat untuk memenuhi 

kebutuhan sosialnya yang menjadi kebanggaan tersendiri dalam memandang 

pemenuhan kebutuhan hidup karena penampilan merupakan keadaan yang 

penting bagi wanita
12

. 

Berdasarkan hasil pra-research, beberapa gaya hidup hedonisme yang 

dipraktekkan oleh siswa SMA di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah 

Yogyakarta adalah mengikuti tren masa kini, seperti membeli barang dengan 

model terbaru dan berpakaian dengan model yang sedang hits; lebih senang 

menghabiskan waktunya untuk bercanda ria dan hal yang kurang bermanfaat; 

senang mengikuti infotaiment serta memiliki pandangan bahwa kebahagiaan 

                                                           
11

 Susanto, A.B. 2001. Potret-Potret Gaya Hidup Metropolis. Jakarta : Kompas Media 

Nusantara 

12
 Halim, D. K., Psikologi Lingkungan Perkotaan, (Jakarta : Sinar Grafika Offset, 2008), 

hlm 129-130 
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diukur dengan materi
13

. Hal ini diperkuat dengan pernyataan ibu pengasuh 

yang menyatakan bahwa anak asuh saat ini jauh lebih susah dinasehati dan 

semaunya sendiri. Anak asuh yang memiliki gaya hidup hedonisme cenderung 

lebih memiliki banyak masalah karena mereka ingin selalu mengikuti tren 

mode tetapi secara materi mereka tidak mampu untuk memenuhi keinginannya 

sehingga sering kali mereka meminta dengan paksa kepada keluarganya untuk 

membeli barang yang mereka inginkan, ada juga yang berbohong dan 

mencuri
14

. 

Dengan adanya gaya hidup hedonisme anak yang tinggal di panti 

asuhan, maka disini penulis mencoba untuk mengurangi gaya hidup 

hedonisme tersebut menggunakan konseling kelompok dengan pendekatan 

Rational Emotive Behavioural Therapy (REBT). Pendekatan REBT untuk 

mengurangi gaya hidup hedonisme tepat digunakan karena gaya hidup 

hedonisme berawal dari pikiran irrasional sehingga berlanjut ke arah 

keyakinan negatif. Di sinilah titik temu REBT sebagai pendekatan yang dapat 

memasuki celah untuk memperbaiki keyakinan negatif tersebut dengan 

mengubahnya menjadi keyakinan yang lebih rasional. 

Penggunaan REBT tidak terlepas dari adanya pandangan bahwa gaya 

hidup hedonisme diakibatkan karena kebutuhan akan kesenangan yang 

sifatnya instan, jasmani dan aktual sehingga keyakinan tersebut perlahan tapi 

pasti melekat dalam diri dan mempengaruhi tingkah lakunya. Kebutuhan akan 

                                                           
13

 Hasil observasi pada tanggal 5-8 Oktober 2015 di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah 

Yogyakarta 

14
 Hasil Wawancara dengan Pengasuh Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Yogyakarta 

pada tanggal 8 Oktober 2015 
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kesenangan yang sifatnya instan, jasmani dan aktual yang terwujud dalam 

gaya hidup hedonisme dalam pandangan REBT disebut dengan irrational 

belief (keyakinan yang tidak rasional). REBT merupakan salah satu terapi 

kognitif perilaku yang memfokuskan pada membantu individu bukan hanya 

untuk merasa lebih baik tetapi juga untuk mengubah pemikiran dan 

perilakunya untuk menjadi lebih baik (rasional)
15

. 

Permasalahan yang timbul dan dialami oleh individu dalam pandangan 

REBT diakibatkan karena sistem keyakinan yang tidak rasional. Oleh karena 

itu, diperlukan usaha yang mampu mengubah keyakinan tersebut menjadi 

lebih rasional. Menurut Ellis, formula yang ditawarkan untuk mengubah 

keyakinan yang tidak rasional adalah dengan cara melawannya (disputing), 

yang dalam teori ini digambarkan dengan urutan A (activing event), B 

(believe), C (consequences), D (disputing), E (effective), F (new feeling)
16

. 

Penjelasan singkatnya adalah A digambarkan sebagai satu masalah, B 

merupakan sistem keyakinan dan C adalah konsekuensi yang diterima. 

Dengan kata lain, konsekuensi itu muncul bukan karena adanya masalah 

melainkan dampak dari keyakinan terhadap masalah itu sendiri. Jika 

keyakinan terhadap masalah bersifat rasional, maka konsekuensi yang 

diterima adalah baik, tetapi jika keyakinan terhadap masalah bersifat 

irrasional, maka konsekuensi yang diterima buruk. Jika konsekuensi yang 

diterima bersifat buruk, maka yang dapat dilakukan adalah dengan cara 

                                                           
15

 Stephen Palmer, Konseling dan Psikoterapi: Terapi Perilaku Emotif Rasional, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm 499 

16
 Ibid, hlm 501 
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melatih individu agar mampu disputing (melawan) keyakinan yang irrasional 

tersebut. Dari disputing tersebut, pada akhirnya menimbulkan efek 

(keyakinan) baru yang lebih rasional dan individu dengan sendirinya mampu 

untuk mengatasi permasalahannya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana gaya hidup hedonisme siswa SMA di Panti Asuhan Yatim 

Putri Aisyiyah Yogyakarta? 

2. Apakah konseling Rational Emotive Behaviour Therapy efektif digunakan 

untuk mengurangi gaya hidup hedonisme siswa SMA di Panti Asuhan 

Yatim Putri Aisyiyah Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gaya hidup 

hedonisme siswa SMA di PAY Putri Aisyiyah Yogyakarta dan untuk 

menguji secara empiris efektifitas konseling Rational Emotive Behaviour 

Therapy untuk mengurangi gaya hidup hedonisme siswa SMA di PAY 

Putri Aisyiyah Yogyakarta. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Berkenaan dengan aspek teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan bagi perkembangan pengetahuan mengenai 

konseling REBT dalam mengurangi gaya hidup hedonisme remaja 

yang tinggal di panti asuhan. Dengan kata lain bahwa hasil penelitian 

ini dapat dijadikan sebagai paradigma alternatif dalam mengurangi 

gaya hidup hedonisme remaja pada umumnya dan gaya hidup 

hedonisme anak yang tinggal di panti asuhan pada khususnya. 

b. Berkenaan dengan aspek praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi landasan aksiologi bagi pengurus lembaga panti asuhan/ 

lembaga kesejahteraan sosial anak untuk mengembangkan layanan 

bimbingan dan konseling di panti asuhan. 

 

D. Kajian Pustaka 

Dalam kajian pustaka, peneliti melakukan kajian terhadap hasil 

penelitian atau karya yang membahas tema yang serumpun dengan maksud 

untuk mengetahui sejauh mana penelitian yang akan dilakukan terhadap 

subjek bahasan dan juga untuk mengetahui perbedaan penelitian-penelitian 

yang sudah ada dengan karya yang akan di tulis.  

Penelitian yang dilakukan oleh Novita Abidatussyarifah  yang berjudul  

“Hubungan Antara Kecenderungan Kepribadian Ihsan dan Gaya Hidup 

Hedonis pada Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara gaya 
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hidup hedonis dan kepribadian ihsan pada mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Subjek pada penelitian ini adalah 

mahasiswa UIN Sunan Kalijaga dari semua jurusan yang ada dengan jumlah 

subjek 305 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 

proportionate stratified random sampling. Metode pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan skala psikologi gaya hidup hedonis dan 

kepribadian ihsan. Analisis data menggunakan SPSS 16 for windows dengan 

uji asumsi normalitas dan linieritas serta teknik korelasi product moment. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang 

signifikan antara gaya hidup hedonis dan kepribadian ihsan pada mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan p=0,001 yang 

berarti hipotesis pada penelitian ini diterima
17

. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dauzan Deriyansyah Praja dan Anita 

Damayantie dengan judul “Potret Gaya Hidup Hedonisme di Kalangan 

Mahasiswa” untuk mengetahui faktor penyebab gaya hidup hedonisme dan 

bentuk-bentuk gaya hidup hedonisme pada mahasiswa. Penelitian ini 

menggunakan jenis metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data 

dengan menggunakan wawancara mendalam. Subjek penelitian adalah 

sejumlah mahasiswa Sosiologi FISIP Unila dengan kriteria mahasiswa yang 

cenderung gaya hidupnya berfoya-foya dan mengikuti gaya hidup hedonism. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk-bentuk gaya hidup hedonisme 

                                                           
17

 Novita Abidatussyarifah, Hubungan Antara Kecenderungan Kepribadian Ihsan dan 

Gaya Hidup Hedonis pada MAhasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015), hlm xv 
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yang terlihat pada mahasiswa adalah pergaulan bebas seperti menikmati dunia 

malam dengan mengunjungi diskotik dan tempat-tempat hiburan malam 

lainnya, mengkonsumsi minum-minuman keras bahkan narkoba. Dampak dari 

gaya hidup hedonism adalah konsumtif, menggampangkan proses 

perkuliahan, menitip absen saat tidak masuk kuliah, serta mengupah jasa 

pengerjaan tugas kuliah pada orang lain
18

.  

Penelitian yang dilakukan oleh Dimas Wahyu Saputro yang berjudul 

Hubungan Antara Relasi Pertemanan dengan Gaya Hidup Hedonis pada 

Eksekutif Muda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

relasi pertemanan dengan gaya hidup hedonis, peran relasi pertemanan 

terhadap gaya hidup hedonis, tingkat relasi pertemanan pada subjek penelitian 

dan tingkat gaya hidup hedonis pada subjek penelitian. Subjek penelitian yaitu 

anggota klub mobil omletz community Surakarta yang berjumlah 48 orang. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah studi populasi. Alat 

pengumpulan data menggunakan skala relasi pertemanan dan skala gaya hidup 

hedonis. Metode analisis data menggunakan teknik korelasi product moment 

dan diperoleh nilai r= 0,641; p=0,000 (p < 0,01). Artinya ada hubungan positif 

yang sangat signifikan antara relasi pertemanan dengan gaya hidup hedonis. 

Sumbangan efektif relasi pertemanan terhadap gaya hidup hedonis sebesar 

41%. Relasi pertemanan mempunyai rerata empirik sebesar 89,92 dan rerata 

hipotetik sebesar 90 yang berarti kategori relasi pertemanan pada subjek 

penelitian tergolong sedang. Variabel gaya hidup hedonis diketahui rerata 

                                                           
18

 Dauzan Deriyansyah Praja dan Anita Damayantie,  “Potret Gaya Hidup Hedonisme di 

Kalangan Mahasiswa”, Jurnal, (Jurnal Sociologie, Vol. 1, No. 3), hlm 190 dan 193 
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empirik sebesar 83,79 dan rerata hipotetik sebesar 70 yang berarti gaya hidup 

hedonis pada subjek penelitian tergolong sedang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara relasi 

pertemanan dengan gaya hidup hedonis. Semakin tinggi relasi pertemanan 

maka semakin tinggi pula gaya hidup hedonis begitu pula sebaliknya
19

. 

Penelitian yang dilakukan oleh Esya Anesty Mashudi dengan judul 

Konseling Rasional Emotif Behavioral untuk meningkatkan resiliensi remaja. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methodology dengan desain 

sequentiel explanatory . Teknik sampling yang digunakan adalah teknik non-

probalitas dengan menggunakan pengambilan sampel secara purposive. 

Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 9 Bandung dengan subjek kelas X dan 

XI. Hasil penelitian menunjukan bahwa interfensi Konseling Rasional Emotif 

Behavioral untuk meningkatkan resiliensi remaja teruji efektif dalam 

mengembangkan seluruh aspek resiliensi, terutama terhadap aspek 

keterampilan pemecahan masalah dan kemampuan menggunakan humor 

secara efektif
20

.  

Penelitian yang dilakukan oleh Adik Hermawan, S.P.d.I dengan judul 

Konseling Rational Emotive Behaviour Therapy Berbasis Islam Untuk 

Meningkatkan Self Efficacy Peserta Didik MTs Nurul Huda Demak. Tesis ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain randomized two 

                                                           
19

 Dimas Wahyu Saputro, Hubungan Antara Relasi Pertemanan dengan Gaya Hidup 

Hedonis pada Ekssekutif Muda, Skripsi, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014), 

hlm v 

20
 Esya Anesty Mashudi, “Konseling Rasional Emotif Behavioral Untuk Meningkatkan 

Resiliensi Remaja”, Skripsi, (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2012), hlm 120, 136, 

245 
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group pre-test and post-test design (desain eksperimen ulang). Pengukuran 

dilakukan dengan alat ukur psikologi yaitu skala self efficacy. Data yang telah 

terkumpul dianalisis dengan menggunakan uji beda T-Test. Independent 

sample test untuk menganalisis perbedaan pada kelompok eksperimen dengan 

kelompok kontrol, sedangkan paired sample test untuk menganalisis 

perbedaan skor pre-test dengan post-test pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Konseling 

Rational Emotive Behaviour Therapy berbasis Islam efektif untuk 

meningkatkan self efficacy peserta didik MTs Nurul Huda Demak
21

 

Penelitian yang dilakukan oleh Mira Heriyanti dengan judul 

Efektivitas Konseling Kelompok dengan Pendekatan Rational Emotive 

Therapy dalam Meningkatkan Konsep Diri pada Siswa SMTA di Panti 

Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Yogyakarta. Penelitian ini termasuk ke dalam 

jenis penelitian Pre Experiment dengan one group pre test-post test design. 

Subyek penelitian ini sebanyak 8 siswa SMTA yang memiliki konsep diri 

kurang sekali dan sedang di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Yogyakarta. 

Objek pada penelitian ini adalah konsep diri siswa SMTA di Panti Asuhan 

Yatim Putri Aisyiyah Yogyakarta. Metode pengumpulan data yang dilakukan 

menggunakan skala konsep diri. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan konsep diri yang signifikan. Peningkatan konsep diri pada aspek 

fisik mengalami kenaikan signifikan setelah treatment dengan p value sebesar 

                                                           
21

 Adik Hermawan, S.Pd.I, “ Konseling Rational Emotive Behaviour  Therapy Berbasis 

Islam Untuk Meningkatkan Self Efficacy Peserta Didik MTs Nurul Huda Demak”, Tesis, 

(Yogyakarta: Pasca UIN Sunan Kalijaga, 2014), hlm vii 
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0,011, aspek psikis mengalami peningkatan secara signifikan dengan p value 

sebesar 0,018, dan aspek sosial mengalami peningkatan yang signifikan 

setelah treatment dengan p value sebesar 0,039. Berdasarkan hasil analisis pre 

test-post test tersebut dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok dengan 

pendekatan Rational Emotive Therapy efektif dalam meningkatkan konsep diri 

pada siswa SMTA di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Yogyakarta
22

. 

Dari beberapa penelitian di atas, diketahui bahwa belum ada penelitian 

dengan subjek kajian yang sama. Sejauh yang peneliti temukan, subjek 

penelitian terkait gaya hidup hedonisme pada umumnya adalah mahasiswa. 

Sedangkan dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa 

SMA di PAY Putri Aisyiyah Yogyakarta. Gaya hidup hedonisme yang 

difokuskan dalam penelitian ini meliputi minat, opini dan aktivitas terkait 

pemenuhan kesenangan yang sifatnya jasmani, instan dan aktual yang 

dilambangkan dengan materi yang pada dasarnya memberikan dampak negatif 

bagi perkembangan individu. Oleh karena itu, berangkat dari masih sedikitnya 

penelitian terkait hal tersebut, maka dalam penelitian ini mencoba untuk 

menggunakan konseling kelompok dengan pendekatan Rational Emotive 

Behavioral Therapy untuk mengurangi gaya hidup hedonisme siswa SMA di 

Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Yogyakarta. 

 

                                                           
22

 Mira Heriyanti, Efektivitas Konseling Kelompok dengan Pendekatan Rational Emotive 

Therapy dalam Meningkatkan Konsep Diri pada Siswa SMTA di Panti Asuhan Yatim Putri 

Aisyiyah Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2010), hlm vi 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Gambaran umum gaya hidup hedonisme siswa SMA di PAY Putri 

Aisyiyah Yogyakarta yang berjumlah 22 anak asuh yaitu 1 anak berada 

pada kategori rendah, 19 anak berada pada kategori sedang dan 2 anak 

berada pada kategori tinggi. Gaya hidup hedonisme terdiri dari tiga aspek 

yaitu minat, opini dan aktivitas. Minat gaya hidup hedonisme siswa SMA 

di PAY Putri Aisyiyah Yogyakarta yaitu 4 anak berada pada kategori 

rendah, 16 anak berada pada kategori sedang dan 2 anak berada pada 

kategori tinggi. Opini gaya hidup hedonisme siswa SMA di PAY Putri 

Aisyiyah Yogyakarta yaitu 1 anak berada pada kategori rendah, 20 anak 

berada pada kategori sedang dan 1 anak berada pada kategori tinggi. 

Aktivitas gaya hidup hedonisme siswa SMA di PAY Putri Aisyiyah 

Yogyakarta yaitu 1 anak berada pada kategori rendah, 19 anak berada pada 

kategori sedang dan 2 anak berada pada kategori tinggi. Kesimpulannya 

adalah gaya hidup hedonisme siswa SMA di PAY Putri Aisyiyah 

Yogyakarta berada pada kategori sedang. Hal ini terutama dikarenakan 

katerbatasan anak asuh untuk dapat mengikuti gaya hidup hedonisme, baik 

dari segi materi maupun kesempatan yaitu anak asuh tidak memiliki 
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banyak uang untuk dapat merealisasikan keinginannya dan juga tidak 

memiliki banyak waktu untuk berada di luar panti secara bebas. 

Gaya hidup hedonisme terdiri dari tiga aspek yaitu minat, opini dan 

aktivitas. Minat gaya hidup hedonisme siswa SMA di PAY Putri Aisyiyah 

Yogyakarta yaitu keinginan untuk dapat memiliki media elektronik, 

memiliki barang yang sedang hits dan mewah, fashion directed, hiburan 

dan kebebasan. Sedangkan opini gaya hidup hedonisme siswa SMA di 

PAY Putri Aisyiyah Yogyakarta yaitu materialisme, remaja harus gaul dan 

funky serta modernitas fisik. Sedangkan aktivitas gaya hidup hedonisme 

siswa SMA di PAY Putri Aisyiyah Yogyakarta yaitu konsumtif, 

berpakaian modis dan trendy, budaya hidup instan dan konformitas teman 

sebaya. 

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian yang dilakukan dengan 

menggunakan statistik parametrik melalui uji T-test (independent sample 

test dan paired sample test) dengan bantuan SPSS for window version 

15.0 dapat disimpulkan bahwa  hipotesis diterima artinya konseling 

kelompok dengan pendekatan REBT efektif digunakan untuk mengurangi 

gaya hidup hedonisme siswa SMA di PAY Putri Aisyiyah Yogyakarta. 

Hasil penelitian kuantitatif untuk uji beda post test kelompok eksperimen 

dengan kelompok kontrol menunjukkan bahwa nilai sig. 0,007< 0,05 yang 

artinya terdapat perbedaan skor gaya hidup hedonisme siswa SMA antara 

kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen setelah mendapatkan 

intervensi. Sedangkan dari hasil analisis paired sample test pada kelompok 
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eksperimen diperoleh nilai sig. 0,002< 0,05 yang artinya terdapat 

perbedaan peningkatan skor gaya hidup hedonisme siswa SMA antara 

sebelum dan sesudah diberikan intervensi berupa konseling REBT. Pada 

kelompok kontrol diperoleh nilai sig. 0,685>0,05 yang artinya tidak 

terdapat perbedaan skor gaya hidup hedonisme siswa SMA antara pretest 

dengan posttest. Dari hasil analisis tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa konseling kelompok dengan pendekatan REBT efektif digunakan 

untuk mengurangi gaya hidup hedonisme siswa SMA di PAY Putri 

Aisyiyah Yogyakarta. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pelaksanaan dan temuan hasil penelitian di atas, perlu 

adanya saran yang ditujukan kepada beberapa pihak mengenai konseling 

REBT, gaya hidup hedonisme dan anak yang tinggal di panti asuhan. Adapun 

beberapa saran yang disusun berdasarkan temuan hasil penelitian di atas 

adalah sebagai berikut: 

1. Intervensi konseling REBT dengan pendekatan islam yang digunakan 

dalam penelitian ini masih minim sekali. Oleh karena itu, untuk peneliti 

selanjutnya perlu mengkaji lebih dalam terkait pendekatan islam yang 

tepat untuk konseling REBT dalam mengurangi gaya hidup hedonisme 

terutama untuk remaja tingkat SMA.  

2. Teknik yang digunakan dalan intervensi ini masih terkesan monoton dan 

kurang kreatif. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya perlu merumuskan 
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intervensi dengan teknik yang lebih variatif dan komprehensif agar proses 

konseling lebih menarik  

3. Subjek untuk mengetahui gaya hidup hedonisme ini masih terbilang 

minim. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait gaya 

hidup hedonisme anak yang tinggal di panti asuhan dengan jumlah subjek 

yang lebih banyak. Dengan demikian, layanan konseling REBT untuk 

mengurangi gaya hidup hedonisme anak yang tinggal di panti asuhan 

benar-benar dapat teruji keefektifannya. 

4. Hasil temuan menunjukkan bahwa konseling REBT dapat mengurangi 

gaya hidup hedonisme siswa SMA yang tinggal di panti asuhan. Oleh 

karena itu, penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi para 

pengasuh atau pekerja sosial di panti asuhan untuk mengembangkan 

layanan konseling yang lebih progresif.  
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Lampiran 1  

MODUL 

KONSELING  RATIONAL EMOTIVE BEHAVIOUR THERAPY (REBT) UNTUK 

MENGURANGI GAYA HIDUP HEDONISME SISWA SMA DI PANTI ASUHAN 

YATIM (PAY) PUTRI AISYIYAH YOGYAKARTA 

 

A. Deskripsi Umum 

Modul ini disusun untuk mendeskripsikan secara detail mengenai apa dan bagaimana 

penerapan konseling REBT untuk mengurangi gaya hidup hedonisme Siswa SMA di PAY 

Putri Aisyiyah Yogyakarta. Dengan demikian, dalam modul ini dijelaskan tahap-tahap atau 

proses yang dilalui untuk menguji efektivitas konseling REBT dalam mengurangi gaya hidup 

hedonisme Siswa SMA di PAY Putri Aisyiyah Yogyakarta. Secara keseluruhan, pelaksanaan 

konseling REBT ini dilaksanakan selama 5 (lima) kali pertemuan dalam jangka waktu dua 

minggu dengan durasi waktu antara 60-120 menit. 

 

B. Tujuan 

Tujuan utama dari konseling REBT adalah untuk mengurangi gaya hidup hedonisme . 

Pada umumnya, anak asuh memiliki latar belakang yang kurang baik sehingga hal tersebut 

sangat berpengaruh terhadap mudahnya anak asuh untuk mengikuti gaya hidup hedonisme. 

Hal ini dikarenakan anak asuh kurang memiliki filter dan konsep diri yang baik. Dengan 

adanya konseling ini, diharapkan anak asuh mampu memahami pengertian, faktor, ruang 

lingkup dan dampak dari gaya hidup hedonisme sehingga anak dapat memilih dan 

menerapkan gaya hidup yang baik dalam kehidupannya. Apabila anak tidak mengikuti gaya 

hidup hedonisme, maka perkembangan kepribadian anak menjadi lebih baik. Hal tersebut 

yang akan menunjang proses belajar dan pilihan gaya hidup yang baik bagi anak. 

 

C. Pelaksana 

Sebagai pelaksana dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri yang bertindak sebagai 

konselor atau pihak yang memberikan perlakuan atau intervensi secara langsung dari awal 

pertemuan sampai akhir pertemuan. Dalam hal ini, peneliti juga dibantu oleh ibu pengasuh. 

Pelaksanaan modul ini bertempat di Panti Asuhan Yatim (PAY) Putri Aisyiyah Yogyakarta. 
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D. Metode Konseling 

Metode yang digunakan dalam proses konseling adalah dengan menggunakan 

konseling kelompok. Jumlah subjek dalam kelompok eksperimen berjumlah 6 anak panti 

yang diambil berdasarkan random assignment yang sebelumnya telah dipilih berdasarkan 

purposive sampling. 

Dalam penelitian ini, konselor berfungsi sebagai seorang pemimpin yang 

bertanggung jawab dan berperan aktif-direktif serta memfasilitasi kelompok untuk mencapai 

tujuan konseling. Dalam konseling ini, konseli memiliki kemauan untuk mengubah pola pikir 

yang keliru atau irasional ke arah pola pikir baru yang lebih rasional. Konseling kelompok ini 

dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa teman sebaya memiliki pengaruh yang besar dalam 

mempengaruhi pola pikir dan perilaku individu.   

Setiap konseli dituntut untuk terlibat aktif dalam seluruh proses konseling dan 

memiliki tanggung jawab untuk membuat perubahan dalam pikiran, perasaan dan perilaku 

yang lebih rasional. Oleh karena itu, sebagai pendukung pelaksanaan konseling ini, seluruh 

anggota kelompok diformasikan dalam bentuk melingkar untuk memunkinkan setiap konseli 

dapat berhadapan secara langsung sehingga akan mempermudah dalam interaksi pelaksanaan 

konseling. 

 

E. Pembentukan Kelompok 

Sebelum pelaksanaan konseling, tentunya perlu dipertimbangkan mengenai 

pembentukan kelompok konseling. Pembentukan kelompok meliputi kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen yang dilakukan dengan teknik random assignment. Hal ini dilakukan 

untuk meminimalisir kesalahan yang terjadi karena subjektivitas dari peneliti. Sesuai dengan 

desain eksperimen yang telah dipilih, kelompok eksperimen yang nantinya akan 

mendapatkan intervensi sedangkan kelompok kontrol tidak mendapatkan intervensi, namun 

tetap diberi kegiatan yang sifatnya permainan. 

Teknis pelaksanaan pembentukan kedua kelompok tersebut dengan masukan dari 

pengasuh panti dan pra research yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui gaya hidup 

hedonisme siswa SMA. Dari masukan ibu pengasuh dan hasil pra research diambil 12 anak 

asuh tingkat SMA yang memiliki gaya hidup hedonisme. Dari 12 anak asuh tersebut, 

kemudian dipilih secara random untuk  kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 

Selanjutnya dilakukan tes awal atau uji coba dengan menggunakan skala gaya hidup 

hedonisme. Hasil uji coba tersebut digunakan juga sebagai data pre-test. Kemudian 

kelompok eksperimen diberikan intervensi berupa konseling REBT, sedangkan kelompok 

kontrol hanya sebatas diberikan permainan. 
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F. Teknis Pelaksanaan Konseling 

Pelaksanaan konseling ini dilakukan sebanyak lima kali pertemuan dalam rentang 

waktu selama 3 minggu. Adapun pembahasan secara detail mengenai teknis pelaksanaan 

konseling REBT untuk mengurangi gaya hidup hedonisme Siswa SMA di PAY Putri 

Aisyiyah Yogyakarta adalah sebagai berikut: 

1. Pertemuan Pertama (Membangun Encounter, Menemukan A, Bir dan  C) 

Pada pertemuan pertama ini, dilaksanakan melalui 4 sesi. Penjelasan lebih rinci 

mengenai prosedur pelaksanaan keempat sesi tersebut sebagai berikut: 

a. Sesi Pertama 

1) Kegiatan : Membangun encounter
1
 dan menjelaskan tujuan penelitian 

2) Tujuan  : untuk menjalin kedekatan emosional antara konselor dengan 

konseli dan konseli dengan konseli yang lain serta konseli memahami tujuan dari 

diadakannya konseling ini 

3) Metode : ceramah dan humor 

4) Alokasi Waktu: 15 menit 

5) Prosedur : 

a) Konselor dan konseli saling memperkenalkan diri 

b) Konselor memberikan penjelasan mengenai maksud dari diadakannya 

konseling 

c) Konselor memberikan gambaran terkait konseling yang akan dilakukan 

b. Sesi Kedua 

1) Kegiatan : penjelasan terkait gaya hidup hedonisme serta faktor yang 

menyebabkannya 

2) Tujuan  : agar konseli memahami pengertian gaya hidup hedonisme dan 

faktor apa saja yang dapat mempengaruhinya 

3) Metode  : ceramah dan diskusi 

4) Alokasi waktu :20 menit 

5) Prosedur : 

a) Konselor menjelaskan kepada konseli terkait pengertian gaya hidup 

hedonisme dan faktor-faktornya seperti  pengaruh teman sebaya, baik yang 

ada di dalam panti maupun di luar panti yang sangat berpotensi dalam 

mempengaruhi gaya hidup konseli 

                                                           
1
 Encounter merupakan istilah dalam logoterapi yang diartikan dengan hubungan yang mendalam antara 

pribadi dengan pribadi lainnya yang menitikberatkan terhadap penghargaan pada sesame manusia, ketulusan hati 

dan pelayanan  
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b) Konselor mengeksplor sisi positif dan negatif dari media, baik internet, media 

sosial, TV, majalah dan lainnya yang dapat mempengaruhi pandangan konseli 

c) Konselor juga menjelaskan terkait rendahnya tingkat ibadah dan pengendalian 

diri yang juga sangat berpengaruh terhadap gaya hidup konseli 

d) Konselor meminta konseli untuk memberikan tanggapan terkait pengaruh 

gaya hidup teman-temanya yang ada di luar panti  

e) Konselor  meminta konseli untuk mengevaluasi terkait gaya hidup yang 

dianutnya selama ini dan bagaimana pengaruhnya terhadap kepribadian 

konseli 

c. Sesi Ketiga 

1) Kegiatan : Menjelaskan Keyakinan Irasional Konseli (Bir) 

2) Tujuan  : agar konseli memahami keyakinannya yang irrasional yang telah 

menjadikannya memilih gaya hidup hedonisme 

3) Metode : ceramah dan konfrontasi 

4) Alokasi Waktu: 20 menit 

5) Prosedur : 

a) Konselor menjelaskan bahwa gaya hidup hedonisme konseli dipengaruhi oleh 

keyakinannya yang irasional 

b) Konselor memberikan contoh keyakinan irasional konseli seperti apabila 

konseli tidak mampu menyesuaikan gaya hidupnya seperti gaya hidup teman-

temannya di sekolah, maka konseli tidak akan memiliki teman 

c) Konselor mengkonfrontasi dan meminta konseli untuk mengungkapkan 

keyakinan irasionalnya selama ini 

d. Sesi Keempat 

1) Kegiatan : Konselor menjelaskan dampak dari gaya hidup hedonisme bagi 

perkembangan konseli 

2) Tujuan  : agar konseli memahami dampak gaya hidup hedonisme bagi 

perkembangan konseli 

3) Metode : diskusi 

4) Alokasi Waktu : 20 menit 

5) Prosedur :  

a) Konselor memberikan gambaran bahwa gaya hidup hedonisme cenderung 

mengutamakan kesenangan jasmani dan duniawi tanpa memperhitungkan efek 

negatifnya 
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b) Konselor menjelaskan efek negatif dari gaya hidup hedonisme seperti 

menghabiskan banyak uang, malas belajar dan beribadah, melakukan sesuatu 

semaunya sendiri dan akan berusaha melakukan apapun untuk dapat 

mewujudkan gaya hidup hedonismenya 

c) Konselor meminta konseli untuk mengoreksi gaya hidupnya dan efek dari 

gaya hidup yang selama ini dianutnya 

 

2. Pertemuan Kedua : Disputing Pikiran 

Pada pertemuan kedua ini, konselor mengelola pikiran konseli yang menganut 

gaya hidup hedonisme. Adapun keterangan lebih lanjut adalah sebagai berikut : 

a. Sesi Pertama 

1) Kegiatan : konselor menjelaskan tentang pengaruh pikiran terhadap perasaan  

dan perilaku individu 

2) Tujuan  : agar konseli memahami kekuatan pikiran yang dapat 

mempengaruhi perasaan dan perilaku konseli 

3) Metode : pengajaran 

4) Alokasi waktu : 15 menit 

5) Prosedur : 

a) Konselor menjelaskan bahwa stimulus dapat mempengaruhi pikiran individu 

b) Konselor menjelaskan bahwa respon terhadap stimulus tersebut berupa 

pikiran rasional dan irrasional 

c) Konselor menegaskan bahwa individu yang sehat akan merespon dengan 

pikiran yang rasional 

d) Konselor mengajarkan kepada konseli bahwa perasaan dan perilaku individu 

bukan dipengaruhi oleh stimulus yang ada di luar individu, melainkan 

dipengaruhi oleh sistem pikiran dan keyakinan individu 

e) Konselor mengajarkan bahwa pikiran/keyakinan yang irrasioanl akan 

berdampak negatif bagi perkembangan individu. Namun keyakinan irrasional 

tersebut dapat dirubah karena pada dasarnya setiap individu mampu berpikir 

secara rasional 

 

b. Sesi Kedua 

1) Kegiatan : menonton video terkait gaya hidup hedonisme dan efek negatif 

dari gaya hidup tersebut 

2) Tujuan  : agar konseli mampu merubah pikiran irasionalnya yang 

mengarah pada gaya hidup hedonisme 
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3) Metode : menonton video 

4) Alokasi waktu : 40 menit 

5) Prosedur : 

a) Konselor dan konseli menonton video yang menggambarkan kehidupan 

remaja saat ini, gaya hidup hedonisme yang dianut serta efek dari gaya hidup 

hedonisme tersebut 

b) Setelah selesai menonton video, konselor meminta kepada konseli untuk 

mengomentari video tersebut 

c) Dari menonton video tersebut, diharapkan konseli mampu memahami 

penyebab dan gaya hidup hedonisme sehingga konseli mampu untuk 

mengeksplore pikiran irasionalnya selama ini yang telah menyebabkan 

konseli memilih gaya hidup hedonisme 

 

c. Sesi Ketiga 

1) Kegiatan : mendebat keyakinan irasional konseli 

2) Tujuan  : membentuk keyakinan konseli yang rasional 

3) Metode : diskusi dan konfrontasi 

4) Alokasi waktu : 20 menit 

5) Prosedur : 

a) Konselor memberikan tugas kepada konseli untuk menuliskan gaya hidup 

hedonismenya, alasan konseli menganut gaya hidup hedonisme serta efek 

yang dirasakan oleh konseli dengan menganut gaya hidup hedonisme 

b) Konselor meminta kepada konseli untuk mengumpulkan tugas tersebut  

c) Konselor meminta konseli untuk memahami keyakinan irasionalnya 

d) Konselor membantantah keyakinan irasional konseli 

e) Konselor menjelaskan kepada konseli terkait efek dari keyakinan konseli yang 

irasional 

f) Konselor memberikan contoh keyakinan irasional terkait bagaimana konseli 

menanggapi kehidupan di sekitar konseli 

 

3. Pertemuan Ketiga : Disputing Emosi 

Pada pertemuan ketiga ini, konselor berusaha untuk mengelola emosi konseli. 

Adapun penjelasan lebih lanjutnya adalah sebagai berikut: 

a. Sesi Pertama 

1) Kegiatan  : mengungkapkan emosi konseli yang menekan 
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2) Tujuan  : agar konseli dapat mengungkapkan emosinya yang selama 

ini dipendam 

3) Metode  : relaksasi dan penugasan 

4) Alokasi waktu : 25 menit 

5) Prosedur  : 

a) Konselor meminta konseli untuk duduk serileks munkin 

b) Konselor meminta kepada konseli untuk mengungkapkan perasaanya yang 

selama ini tertekan 

c) Konselor memberikan kertas kosong kepada masing-masing konseli agar 

konseli menuliskan perasaan mereka menjadi anak panti dan juga 

menuliskan keinginan mereka selama ini 

d) Setiap konseli diminta untuk membacakan tulisan mereka dan meminta 

teman lainnya untuk memberikan tanggapan atau masukan  

e) Selanjutnya konselor meminta konseli untuk memahami emosinya, apakah 

sesuai dengan tanggapan dari masing-masing teman mereka 

f) Konselor berusaha untuk memberikan masukan terhadap perasaan yang 

dialami konseli untuk mengubah dan menghilangkan perasaan negatif 

konseli 

b. Sesi Kedua 

1) Kegiatan  : mengelola emosi 

2) Tujuan  : memahami penyebab dari munculnya perasaan/emosi 

konseli yang tertekan dan juga untuk membentuk perasaan/emosi konseli yang 

baik 

3) Metode  : diskusi dan muhasabah 

4) Alokasi Waktu : 30 menit 

5) Prosedur  : 

a) Konselor meminta kepada konseli untuk menganalisis penyebab dari 

munculnya perasaan yang tertekan 

b) Konselor menjelaskan bahwa perasaan konseli yang tertekan muncul 

karena cara berpikir konseli yang irrasional 

c) Konselor meminta konseli untuk berperasaan senyaman munkin dengan 

menutup mata dan membayangkan sesuatu yang baik sedang terjadi 

d) Konselor menjelaskan efek positif dari perasaan yang baik 

e) Konselor meminta setiap konseli untuk berwudhu karena dengan 

berwudhu hati akan menjadi lebih damai 
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c. Sesi Ketiga 

1) Kegiatan : membentuk emosi yang positif 

2) Tujuan : agar konseli mampu untuk membentuk emosinya yang positif 

3) Metode : ceramah, menonton video dan mengamati gambar 

4) Alokasi Waktu : 20 menit 

5) Prosedur : 

1) Konselor menjelaskan teori freud tentang id, ego dan superego 

2) Konselor memperlihatkan video singkat terkait membentuk emosi yang 

baik 

3) Melalui video tersebut, konselor meminta konseli untuk mengubah cara 

berpikirnya agar konseli dapat merasakan emosi yang positif dalam 

dirinya 

4) Konselor memberikan contoh gambar cara membentuk emosi yang baik 

5) Konselor meminta konseli untuk membentuk emosi yang baik melalui 

visualisasi gambar tersebut 

 

4. Pertemuan Keempat : Disputing Perilaku 

Pada pertemuan kelima ini, konselor mengelola perilaku konseli. Adapun 

keterangan lebih lanjut adalah sebagai berikut : 

a. Sesi Pertama 

1) Kegiatan  : pengarahan tingkah laku yang rasional 

2) Tujuan  : konseli memahami tingkah laku yang rasional 

3) Metode  : pengajaran 

4) Alokasi Waktu : 20 menit 

5) Prosedur  :  

a) Konselor memberikan pengertian kepada konseli bagaimana tingkah laku 

yang rasional 

b) Konselor memberikan contoh tingkah laku yang rasional 

c) Konselor memberikan pujian atas kelebihan anak yang tinggal di panti 

asuhan 

d) Konselor meminta konseli untuk menyebutkan tingkah laku yang rasional 

b. Sesi Kedua 

1) Kegiatan  : Kesadaran untuk berperilaku yang positif 

2) Tujuan  : membangun kesadaran  konseli untuk berperilaku yang 

baik 
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3) Metode  : diskusi dan  penugasan 

4) Alokasi Waktu : 30 menit 

5) Prosedur  : 

a) Konselor meminta pendapat konseli terkait alasan dan nilai positif 

mengikuti gaya hidup hedonisme 

b) Konselor menunjukkan majalah terkait fashion yang sesuai dengan norma 

agama dan masyarakat 

c) Konselor menjelaskan kepada konseli bagaimana gaya hidup yang sesuai 

dengan budaya timur 

d) Konselor memberikan tugas kepada konseli untuk menuliskan gaya hidup 

yang tepat 

e) Konselor dan konseli membuat kesepakatan untuk mematuhi aturan 

tersebut 

c. Sesi Ketiga 

1) Kegiatan  : membangun aktivitas gaya hidup yang positif 

2) Tujuan  : agar konseli mampu untuk membangun  aktivitas gaya 

hidup yang positif 

3) Metode  : diskusi dan penugasan 

4) Alokasi Waktu : 25 menit 

5) Prosedur  : 

a) Masing-masing konseli diminta pendapatnya dan merefleksi aktivitasnya 

selama ini 

b) Konselor  mengajak konseli untuk berdiskusi terkait aktivitas gaya hidup 

yang memberikan efek positif bagi konseli 

c) Konselor dan konseli merumuskan aktivitas yang harus disepakati oleh 

konseli untuk ditaati. Penugasan tersebut berupa mematuhi peraturan yang 

ada di panti asuhan seperti sholat berjamaah, mengaji, belajar, piket 

dengan penuh kesadaran 

d) Konselor memberikan penjelasan bahwa konselor akan mengamati 

perkembangan aktivitas konseli. 

5. Pertemuan Kelima : New Feeling  dan Post test 

a. Sesi Pertama 

1) Kegiatan  : New Feeling  

2) Tujuan  : merumuskan gaya hidup konseli yang baru 

3) Metode  :diskusi 
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4) Alokasi Waktu : 20 menit 

5) Prosedur  : 

a)  Konselor meminta konseli untuk mengungkapkan pikiran/perasaan baru 

konseli setelah mendapatkan intervensi 

b) Masing-masing konseli mengevaluasi sejauh mana perubahan gaya 

hidupnya dengan dibantu oleh konseli lainnya 

c) Konselor memberikan gambaran terkait gaya hidup yang baik dan 

meminta masing-masing konseli untuk berpendapat terkait gaya hidup 

yang baik 

d) Masing-masing konseli membuat komitmen untuk perubahan ke arah yang 

lebih positif 

b. Sesi Kedua 

1) Kegiatan  : post test 

2) Tujuan  : mengetahui perkembangan gaya hidup konseli yang baru 

3) Metode  : pengisian skala 

4) Alokasi Waktu : 30 menit 

5) Prosedur  : 

a) Konselor membagikan instrument skala gaya hidup hedonisme kepada 

setiap konseli 

b) Konselor memberikan penjelasan terkait pengisian skala gaya hidup 

hedonisme 

c) Konselor meminta kepada konseli untuk mengisi skala gaya hidup 

hedonisme sesuai dengan pemahaman dan perubahan gaya hidup konseli 

setelah diberikan intervensi 

d) Konselor meminta konseli untuk mengumpulkan unstrumen tersebut 

setelah konseli selesai mengisinya 

c. Sesi Ketiga 

1) Kegiatan  : penutup 

2) Tujuan  : mengakhiri kegiatan intervensi 

3) Metode  : diskusi 

4) Alokasi waktu : 25 menit 

5) Prosedur  : 

a) Konselor meminta konseli untuk menyampaikan saran dan kritik terkait 

intervensi yang telah dilakukan  
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b) Konselor mengucapkan rasa terima kasih dan permohonan maaf selama 

proses konseli 

c) Konselor mendoakan konseli agar mampu membangun gaya hidup konseli 

yang baik untuk perkembangan konseli yang lebih maksimal. 

 

6. Penutup 

Pelaksanaan konseling REBT untuk menangani gaya hidup hedonisme 

dikatakan berhasil dapat dilihat dari tiga aspek. Pertama; apabila konseli mengalami 

penurunan gaya hidup hedonisme yang ditunjukkan dari hasil olah statistik. Kedua, 

apabila konseli mampu mengaplikasikan apa yang didapat dari proses konseling 

dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga; apabila proses konseling yang dilaksanakan 

secara keseluruhan  mendukung keberhasilan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan 

pada masing-masing pertemuan. 
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Lampiran 2 : Materi dan Ruang Lingkup Pembahasan 

 

Materi 1 

Gaya Hidup Hedonisme 

1. Apa itu Gaya Hidup Hedonisme 

Gaya hidup adalah pola hidup seseorang yang diekspresikan melalui aktivitas, 

minat, dan opini. Gaya hidup hedonisme adalah pandangan hidup yang menganggap 

bahwa orang akan menjadi bahagia dengan mencari kebahagiaan sebanyak mungkin dan 

sedapat mungkin menghindari perasaan-perasaan yang menyakitkan. Hedonisme 

merupakan ajaran atau pandangan bahwa kesenangan atau kenikmatan merupakan tujuan 

hidup dan tindakan manusia. 

Di era globalisasi dan modernisasi ini, pandangan hidup hedonisme telah menjadi 

trend  bagi sebagian besar kalangan. Mereka memiliki  pemahaman yang mementingkan 

kesukaan dan kemewahan dalam kehidupan tanpa menghiraukan larangan agama dan 

tatasusila. Kesenangan, kesukaan, dan kemewahaan di era globalisasi dan modernisasi ini 

dilambangkan dengan materi. 

2. Apa Saja Faktor Gaya Hidup Hedonisme? 

Faktor internal penyebab gaya hidup hedonisme adalah sikap terhadap gaya hidup 

hedonisme, pengalaman dan pengamatan, kepribadian, motif dan lemahnya keyakinan 

beragama. Sedangkan faktor eksternal seperti halnya teman sebaya, keluarga, kelas sosial 

dan kebudayaan.  

Kemudahan dan kesenangan yang instan seperti halnya banyaknya super market, 

maal, tempat hiburan yang menyediakan segala hal yang dibutuhkan oleh remaja. Alat-

alat elektronik seperti halnya TV, HP, media sosial dan fasilitas internet telah 

memudahkan remaja untuk mencari apa saja yang mereka inginkan. Selain itu, tuntutan 

pergaulan juga sangat mempengaruhi gaya hidup remaja. 

3. Bagaimana Pikiran Irrasional Konseli/Remaja terhadap Kehidupan yang Mengarah Ke 

Gaya Hidup Hedonisme? 

Masa remaja merupakan masa peralihan dan pencarian identitas. Dimana dalam 

masa peralihan dan pencarian identitas, remaja akan dihadapkan dengan berbagai pilihan. 

Apabila remaja tidak memiliki pengendalian yang baik, maka remaja akan mudah sekali 

untuk terjerumus dalam pergaulan yang bebas. Di era globalisasi dan modernisasi ini, 
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tantangan remaja semakin banyak, dimana kehidupan telah menyuguhkan berbagai 

kemudahan dan kesenangan  instan sehingga menuntut remaja untuk mengikuti gaya 

hidup hedonisme.  

Remaja saat ini sangat dipengaruhi oleh trend mode. Apabila remaja tidak mau 

dan tidak mampu mengikuti gaya hidup masa kini, maka mereka akan meresa dikucilkan 

dan hanya memiliki sedikit teman yang memiliki nasib yang sama dengan mereka. Oleh 

karena itu, mereka pun mengikuti gaya hidup yang umum seperti halnya temannya yang 

lain. Remaja yang tidak megikuti gaya hidup terbaru yaitu yang cenderung hedonis,maka 

remaja akan merasa kampungan dan terkucilkan. Dengan demikian, remaja saat ini 

berlomba-lomba untuk mendapatkan label anak gaul, anak kekinian, anak hits yang 

semuanya termasuk dalam kategori gaya hidup hedonisme. 

4. Apa Dampak Dari Gaya Hidup Hedonisme? 

Gaya hidup hedonisme memberikan dampak negatif bagi perkembangan individu, 

yaitu individu tidak memiliki semangat dalam belajar dan beribadah, pemalas, semaunya 

sendiri, pola hidup yang matrealis serta pola pikir yang pragmatis dan acuh tak acuh.   

 

 

Materi II 

Konseling Rational Emotive Behavioral Therapy (REBT) untuk Mengurangi Gaya 

Hidup Hedonisme (Mengelola Pikiran) 

1. Rasionalisasi 

Konseling REBT tepat digunakan untuk mengurangi gaya hidup hedonisme 

dikarenakan individu yang memiliki gaya hidup hedonisme memiliki keyakinan yang 

irasional dalam menanggapi faktor yang ada di luar individu. Dalam penelitian ini, anak 

asuh memiliki gaya hidup hedonisme dikarenakan keyakinan mereka apabila mereka 

tidak dapat mengikuti perkembangan zaman, maka mereka tidak diterima dan akan 

dikucilkan oleh teman-temannya.  

Konseling Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) adalah sistem 

psikoterapi yang mengajari individu bagaimana sistem keyakinannya menentukan yang 

dirasakan dan dilakukannya pada berbagai peristiwa dalam kehidupan.  

2. Bagaimana Mengelola Pikiran? 

Menjaga dan mengelola pikiran yang positif sebagai pondasi untuk bertindak 

positif merupakan sesuatu yang dapat dilakukan oleh siapapun. Setidaknya hal tersebut 

dapat dipelajari sehingga selalu terbuka kemungkinan bagi siapapun, untuk belajar 
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mengelola pikiran positif guna mendukung apapun yang dilakukan dalam kehidupan. 

Setelah mempelajari cara mengelola pikiran positif dan sering melatihnya dalam kegiatan 

sehari-hari, maka semakin mudahlah perjalanan diri untuk sampai pada kesuksesan yang 

diinginkan. 

Sukses dalam hal apapun merupakan sesuatu yang diinginkan oleh kebanyakan 

orang atau bahkan setiap orang dan untuk mencapainya diperlukan usaha di mana 

dengan pikiran positif maka usaha mencapai sukses tersebut akan menjadi lebih mudah 

dan seringkali keberuntungan serta bantuan yang tidak terduga datang karena berpikir 

dan bersikap positif. Setidaknya ada lima hal yang dapat dilakukan guna membangun dan 

memupuk pikiran positif serta menghapus pikiran negatif. 

a. Mengelola Sugesti Positif 

Sugesti positif merupakan salah satu hal yang dapat membantu seseorang 

memiliki sikap mental yang positif serta fokus pada tujuan yang ingin dicapai. 

Sugesti positif yang berhasil adalah yang dapat memasuki tingkat bawah sadar, 

sehingga seseorang menjadi lebih percaya diri dan yakin akan apapun yang dilakukan 

dalam meraih tujuan yang ingin dicapainya. Efek yang dihasilkan dari sugesti positif 

pada umumnya adalah dapat membangkitkan energi dan semangat yang meluap–luap 

sehingga seseorang mungkin akan kaget pada efek dari mengelola sugesti positif pada 

dirinya sendiri. Hilangnya pikiran negatif dan ketakutan–ketakutan seperti takut 

salah, takut gagal, merupakan salah satu efek positif yang dapat diperoleh dari 

mengelola sugesti positif. 

b. Lebih Banyak Bersyukur Dan Berhenti Mengeluh  

Sama halnya dengan mengelola sugesti positif, salah satu hal yang juga dapat 

dilakukan untuk terus memupuk pikiran positif dan sikap mental positif adalah 

dengan bersyukur. Dengan bersyukur maka beban yang harus ditanggung akan 

menjadi lebih ringan dan dapat dihadapi dengan pikiran dan sikap mental yang 

positif. Berbeda dengan mengeluh yang akan memupuk pikiran dan sikap mental 

yang negatif yang nantinya akan melemahkan semangat dan terkadang membuat 

seseorang menjadi putus asa dengan keadaan yang dijalaninya. Melihat kondisi orang 

lain yang lebih buruk atau lebih lemah dari kita, dapat menjadi cara sederhana untuk 

memupuk semangat dan lebih bersyukur dengan keadaan yang kita jalani sekarang 

ini. 

http://dharmawanchandra.com/2015/03/27/beberapa-kebiasaan-untuk-menjaga-dan-mengelola-pikiran-positif/#more-148
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c. Melakukan Visualisasi Keberhasilan 

Melakukan visualisasi tentang sukses atau keberhasilan mencapai tujuan yang 

diinginkan, merupakan cara lain untuk memupuk semangat dan terus berpikir positif. 

Berani bermimpi merupakan bagian penting dari keinginan untuk meraih impian 

tersebut. Seseorang yang berani bermimpi secara tidak langsung, akan memiliki 

tambahan semangat dan secara bawah sadar akan berusaha menata strategi tentang 

bagaimana meraih impian tersebut selama memang impian tersebut rasional dan 

bukan sesuatu yang mustahil. Visualisasi tentang keberhasilan meraih tujuan juga 

dapat menjadi bagian dari terapi relaksasi agar pikiran dan tubuh menjadi lebih 

bahagia dan rileks. 

 

Materi III 

Konseling Rational Emotive Behavioral Therapy (REBT) untuk Mengurangi Gaya 

Hidup Hedonisme (Mengelola Emosi) 

 

1. Apa pengertian dan penyebab emosi negatif? 

Emosi adalah suatu pengemudi dari dalam diri anak Keadaan emosi mengandung 

warna perasaan disetai perubahan fisiologis. Ekspresi emosi dapat menimbulkan pucat, 

merah, ketawa, gerakan maju atau mundur, memeluk atau menyerang. Suatu stimulasi 

memunculkan emosi yang berbeda dari setiap anak. Emosi anak tergantung pada kondisi 

kesehatan, sikap, minat,cita-cita, tujuan dan pemahamannnya. Anak dalam pengungkapan 

emosinya spontan ; ia akan memekik bila kegirangan. Akan memukul bila marah, 

menangis dan lari bila mengelami emosi ketakutan. Oleh karena itu, anak perlu belajar 

dalam mengungkapkan emosinya. Kehidupan emosional dan perkembangan emosi pada 

anak merupakan hal yang penting. Secara emosional anak belajar tentang apa yang boleh 

dilakukan atau tidak boleh dilakukan. Pengendalian suasana emosi yaitu marah, takut, 

suka ria dan kasih sayang merupakan sesuatu yang harus dibiasakan supaya anak tahu 

batas antaranya. Anak harus tahu bedanya antara takut, benci dan marah. Ketiga hal 

tersebut tidak boleh dikacaukan. 

Emosi negatif adalah sinyal bahwa ada yang tidak beres dalam diri seseorang.  

Perasaan/emosi negatif berpangkal dari pikiran yang negatif. Semakin seseorang mahir 

menyerahkan keputusan kepada pikiran, maka semakin sehat emosinya.  
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2. Bagaimana mengelola emosi yang positif? 

a. Memaksa diri untuk melakukan jeda saat ada perasaan tidak menyenangkan atau ada 

emosi negatif yang mendorong untuk melakukan perbuatan negatif. Misalnya, apabila 

merasa marah pada seseorang da nada keinginan untuk mengumpat atau memukul 

orang, katakana STOP (dalam hati) dan lakukan hitung lambat 1-10 sebelum 

melakukan tindakan tersebut. Jeda akan sangat bermanfaat karena akan membantu 

otak kembali stabil. Dalam kondisi ini, sistem emosi dan sistem logika seimbang 

sehingga perilaku tidak dikuasai oleh pertimbangan emosi. 

b. Berlatih proses relaksasi atau meditasi secra rutin. Akan lebih baik ketika dilakukan 

pada pagi hari saat bangun atau malam hari sebelum tidur. Dengan membiasakan 

relaksasi, maka ketegangan-ketegangan pikiran ataupun otot dapat terurai. Sering kali 

emosi yang meledak-ledak terjadi karena diri dan pikiran telah terlalu lama dalam 

kondisi tegang. Cara melakukan relaksasi sederhana yaitu dengan duduk atau 

membaringkan badan dengan santai, mengatur nafas dan mencoba merasakan apa 

yang terjadi pada tubuh.  

c. Biasakan pula memberi penilaian positif terhadap diri sendiri, termasuk memberikan 

penghargaan atas tindakan atau pencapaian yang baik.  

 

Materi IV 

Konseling Rational Emotive Behavioral Therapy (REBT) untuk Mengurangi Gaya Hidup 

Hedonisme (Membentuk Perilaku yang Baik) 

 

1. Rasionalisasi 

Membentuk sikap dan perilaku yang baik adalah suatu proses penerapan yang 

dilakukan melalui pengenalan moral dan aturan-aturan. Seorang dituntut untuk berprilaku 

dan berakhlak baik, Membentuk sikap dan perilaku yang baik itu sangat di perlukan 

untuk membentuk karakter seseorang dalam berprilaku baik di lingkungan keluarga 

maupun di lingkungan masyarakat.  

2. Bagaimana membentuk sikap dan perilaku yang baik? 

a. Memberikan teladan yang baik 

Keluarga memiliki peranan yang sangat penting karena keluarga adalah 

kelompok  sosial pertama yang dikenal oleh seorang anak. Seorang anak sangat 

mudah meniru perilaku dari orang tuanya.  
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b. Pengembangan afeksi 

Perilaku anak ditentukan oleh kuat lemahnya perasaan, yang dapat 

menyenangkan atau mengganggu dirinya. Perasaan anak adalah sumber energi yang 

dapat menentukan perilakunya. Perasaan positif dapat menimbulkan kepercayaan diri 

yang memberikan kekuatan yang besar dalam memotivasi anak untuk membuka diri 

terhadap lingkungannya untuk berkembang. Perilaku yang dihasilkan umumnya juga 

perilaku yang positif. Perasaan negatif seperti sedih, tertekan menimbulkan perilaku 

negatif. Reaksi motivasi dari dalam diri anak muncul karena emosi.  

Afeksi akan timbul pada seorang anak bila ia merasa puas atau senang. Sikap 

afeksi anak dipengaruhi oleh perilaku orang tua kepadanya. Penerimaan perhatian 

sebagai afeksi orang tua merupakan faktor penting bagi perkembangan emosi anak.  

c. Pembiasan dan Disiplin 

Pembiasaan merupakan bantuan yang diberikan untuk memperoleh kebiasaan-

kebiasaan yang diharapkan yaitu degan latihan-latihan yang diberikan berulang-ulang 

sehingga terbentuk kebiasaan baru.  
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Lampiran 3  

 

SKALA GAYA HIDUP HEDONISME SISWA SMA DI PAY PUTRI AISYIYAH 

YOGYAKARTA 

 

NAMA : 

SEKOLAH : 

KELAS : 

USIA  : 

Petunjuk Pengisian : 

Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama, kemudian berikan jawaban Anda 

tentang pernyataan tersebut dengan cara menyilang (X) huruf. 

SS : Apabila pernyataan tersebut “Sangat Sesuai” dengan keadaan Anda 

S  : Apabila pernyataan tersebut “Sesuai” dengan keadaan Anda 

KS  : Apabila pernyataan tersebut “Kurang Sesuai” dengan keadaan Anda 

TS : Apabila pernyataan tersebut “Tidak Sesuai” dengan keadaan Anda 

STS  : Apabila pernyataan tersebut “Sangat Tidak Sesuai” dengan keadaan Anda 

Contoh : 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

1 Saya senang pergi ke ramayana maal bersama teman-

teman di sekolah 

STS TS KS S SS 

       

 

Jawaban pada contoh di atas menunjukkan bahwa pernyataan tersebut “sesuai” dengan keadaan 

Anda. 

Catatan : 
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 Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda 

 Tidak ada jawaban yang dianggap salah 

 Jawaban Anda dijaga kerahasiaannya dan tidak disebarkan kepada pihak lain, termasuk 

kepada pihak panti ataupun keluarga Anda 

 Oleh karena itu, pilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan diri Anda 

Selamat Mengerjakan 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

1 Saya selalu ingin mengikuti mode terbaru STS TS KS S SS 

2 Saya tidak ingin membeli barang-barang yang sedang hits STS TS KS S SS 

3 Saya lebih senang mengisi waktu libur di panti karena kalau 

pergi jalan-jalan pasti menghabiskan banyak uang 

STS TS KS S SS 

4 Saya selalu ingin pergi ke warnet untuk menonton film, video, 

face bookan, mendengarkan musik dan lainnya 

STS TS KS S SS 

5 Saya ingin sekali jika anak panti setiap harinya diberi uang 

jajan yang banyak 

STS TS KS S SS 

6 Saya lebih suka bercanda ria dari pada belajar karena belajar itu 

membosankan 

STS TS KS S SS 

7 Saya tidak tertarik untuk membeli barang-barang yang bermerk 

karena harganya pasti sangat mahal 

STS TS KS S SS 

8 Saya tidak suka ketika dipandang sebagai anak yang selalu 

mengejar kekinian 

STS TS KS S SS 

9 Saya selalu tertarik untuk membeli pakaian yang mewah STS TS KS S SS 

10 Saya ingin seperti teman-teman saya yang ada di luar panti 

karena mereka memiliki banyak kebebasan dan mampu 

membeli barang yang mereka inginkan 

STS TS KS S SS 

11 Saya lebih senang bermain dengan teman-teman sekolah karena 

mereka memiliki banyak uang dan selalu meminjami saya hand 

phone 

STS TS KS S SS 

12 Saya sangat senang apabila ada teman yang mengajak saya 

keluar di malam hari sehingga saya bebas dari aturan untuk 

sholat berjamaah dan mengaji 

STS TS KS S SS 

13 Saya ingin membeli baju yang benar-benar saya butuhkan 

bukan untuk bergaya 

STS TS KS S SS 
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14 Saya ingin sekali bisa menabung sehingga saya harus pintar 

mengelola uang 

STS TS KS S SS 

15 Saya tertarik untuk membeli sepatu yang mahal agar tidak kalah 

saing dengan teman saya di sekolah 

STS TS KS S SS 

16 Saya tidak senang ketika menjadi pusat perhatian sehingga saya 

berpenampilan sewajarnya saja 

STS TS KS S SS 

17 Saya lebih senang menggunakan waktu malam saya untuk 

belajar 

STS TS KS S SS 

18 Saya ingin menggunakan waktu luang saya untuk belajar dari 

pada untuk bercanda ria yang tidak ada manfaatnya 

STS TS KS S SS 

19 Saya sangat ambisius untuk membeli barang yang bermerk 

karena akan membuat saya tampil lebih percaya diri 

STS TS KS S SS 

20 Saya merasa senang berada di panti karena selalu diarahkan 

yang terbaik 

STS TS KS S SS 

21 Hidup bahagia itu ketika dapat makan enak dan segala 

kebutuhan tercukupi 

STS TS KS S SS 

22 Dengan rajin sholat berjamaah dan mengaji dapat 

menghindarkan kita dari pergaulan bebas 

STS TS KS S SS 

23 Seharusnya panti selalu menyediakan makanan yang enak agar 

anak panti tidak jajan di luar 

STS TS KS S SS 

24 Anak panti terlalu ketinggalan zaman karena tidak 

diperbolehkan membawa hand phone dan tidak pernah keluar 

di malam hari 

STS TS KS S SS 

25 Tidak diperbolehkannya anak panti keluar di malam hari agar 

anak panti lebih terjaga pergaulannya karena kehidupan malam 

sangat membahayakan 

STS TS KS S SS 

26 Meskipun saya anak panti, saya tidak mau kalah dengan gaya 

hidup teman-teman saya yang dari keluarga berada 

STS TS KS S SS 

27 Sebaiknya kakak Pembina tidak terlalu sering menggunakan 

hand phone agar tidak menimbulkan kecemburuan sosial 

STS TS KS S SS 

28 Pergi jalan-jalan dengan teman itu penting asalkan jangan lupa 

waktu 

STS TS KS S SS 

29 Lebih baik saya menabung dari pada saya menggunakan uang 

saya untuk jalan-jalan yang tidak ada manfaatnya 

STS TS KS S SS 

30 Saya sepakat sekali kalau anak panti tidak diberi kebebasan STS TS KS S SS 
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untuk menonton TV sesuka mereka 

31 Dengan menggunakan softlens ke sekolah, mata saya akan lebih 

terlihat cantik dan menarik sehingga akan membuat saya tampil 

lebih percaya diri 

STS TS KS S SS 

32 Saya merasa lebih nyaman ketika saya berpakaian dengan 

sopan 

STS TS KS S SS 

33 Saya sangat bangga apabila dianggap kekinian STS TS KS S SS 

34 Saya kira tidak perlu membeli barang-barang yang mahal 

karena saya tidak punya uang 

STS TS KS S SS 

35 Saya menyadari bahwa saya anak panti sehingga saya harus 

hidup hemat dan sederhana 

STS TS KS S SS 

36 Seharusnya pengurus panti setiap hari minggu mengadakan 

liburan agar anak panti tidak merasa bosan di panti 

STS TS KS S SS 

37 Saya tidak perlu membelanjakan uang saya untuk sesuatu yang 

tidak saya butuhkan 

STS TS KS S SS 

38 Dengan banyak bermain dan piknik akan menjadikan hidup kita 

semakin bahagia 

STS TS KS S SS 

39 Saya selalu memperhatikan penampilan saya agar saya selalu 

tampil kekinian 

STS TS KS S SS 

40 Dengan mengikuti gaya terbaru akan lebih mudah diterima 

dalam berteman 

STS TS KS S SS 

41 Saya memakai kerudung untuk menutup aurat saya bukan untuk 

mengikuti gaya hijab terbaru 

STS TS KS S SS 

42 Saya jarang menggunakan waktu libur saya untuk nongkrong 

dengan teman-teman sekolah 

STS TS KS S SS 

43 Saya membeli sepatu dan kerudung model terbaru untuk 

menunjang gaya hidup saya 

STS TS KS S SS 

44 Saya jarang berkumpul dengan teman-teman panti karena 

mereka sering membicarakan kejelekan orang 

STS TS KS S SS 

45 Saya sering minta uang ke orang tua saya karena uang yang dari 

panti tidak cukup untuk jajan dan membeli barang yang saya 

inginkan 

STS TS KS S SS 

46 Saya pergi piknik hanya pada saat acara sekolah dan panti STS TS KS S SS 

47 Saya selalu berdandan sebelum berankat sekolah agar tampil 

lebih menarik 

STS TS KS S SS 
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Pastikan teman-teman telah mengisi dan tidak ada nomer yang terlewatkan ataupun jawaban 

ganda. Terima kasih banyak, semoga sukses selalu 

 

 

 

 

48 Saya selalu menggunakan waktu luang saya untuk aktivitas 

yang dapat mengembangkan potensi saya 

STS TS KS S SS 

49 Saya selalu berkumpul dan bercanda ria dengan teman-teman 

panti meskipun pada saat jam belajar sehingga saya sering tidak 

belajar 

STS TS KS S SS 

50 Saya selalu mengusahakan untuk membeli make-up meskipun 

sebenarnya saya tidak punya uang 

STS TS KS S SS 

51 Saya sering pergi ke mall atau toko-toko baju untuk melihat 

model pakaian yang sedang hits 

STS TS KS S SS 

52 Saya tidak akan membeli barang yang terlalu mewah STS TS KS S SS 

53 Saya banyak menghabiskan waktu saya untuk mengobrolkan 

selebrita, tempat dan model pakaian yang sedang hits 

STS TS KS S SS 

54 Saya tidak pernah membelanjakan uang saya untuk membeli 

barang yang tidak saya butuhkan 

STS TS KS S SS 

55 Saya sering menolak ajakan teman saya untuk piknik di tempat 

wisata yang sedang hits  karena saya tidak mempunyai uang 

STS TS KS S SS 

56 Saya sering keluar di malam hari tanpa sepengetahuan ibu 

pengasuh 

STS TS KS S SS 

57 Saya bersahabat dan berbaur dengan semua anak panti tanpa 

membeda-bedakan mereka 

STS TS KS S SS 

58 Saya sering menggunakan hand phone milik teman saya ketika 

saya sedang berada di sekolah 

STS TS KS S SS 

59 Di waktu libur sekolah, saya selalu pergi jalan-jalan dengan 

teman sekolah saya 

STS TS KS S SS 

60 Saya menonton TV pada saat hari libur sekolah STS TS KS S SS 
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SKALA GAYA HIDUP HEDONISME ANAK PANTI DI PAY PUTRI AISYIYAH 

YOGYAKARTA 

NAMA : 

SEKOLAH : 

KELAS : 

USIA  : 

Petunjuk Pengisian : 

Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama, kemudian berikan jawaban Anda 

tentang pernyataan tersebut dengan cara menyilang (X) huruf. 

SS : Apabila pernyataan tersebut “Sangat Sesuai” dengan keadaan Anda 

S  : Apabila pernyataan tersebut “Sesuai” dengan keadaan Anda 

KS  : Apabila pernyataan tersebut “Kurang Sesuai” dengan keadaan Anda 

TS : Apabila pernyataan tersebut “Tidak Sesuai” dengan keadaan Anda 

STS  : Apabila pernyataan tersebut “Sangat Tidak Sesuai” dengan keadaan Anda 

Contoh : 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

1 Saya senang pergi ke ramayana maal bersama teman-

teman di sekolah 

STS TS KS S SS 

       

 

Jawaban pada contoh di atas menunjukkan bahwa pernyataan tersebut “sesuai” dengan keadaan 

Anda. 

Catatan : 

 Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda 

 Tidak ada jawaban yang dianggap salah 

 Jawaban Anda dijaga kerahasiaannya dan tidak disebarkan kepada pihak lain, termasuk 

kepada pihak panti ataupun keluarga Anda 

 Oleh karena itu, pilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan diri Anda 

Selamat Mengerjakan 
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No Pernyataan Alternatif Jawaban 

1 Saya selalu ingin mengikuti mode terbaru STS TS KS S SS 

4 Saya selalu ingin pergi ke warnet untuk menonton film, video, 

face bookan, mendengarkan musik dan lainnya 

STS TS KS S SS 

5 Saya ingin sekali jika anak panti setiap harinya diberi uang 

jajan yang banyak 

STS TS KS S SS 

7 Saya tidak tertarik untuk membeli barang-barang yang bermerk 

karena harganya pasti sangat mahal 

STS TS KS S SS 

8 Saya tidak suka ketika dipandang sebagai anak yang selalu 

mengejar kekinian 

STS TS KS S SS 

12 Saya sangat senang apabila ada teman yang mengajak saya 

keluar di malam hari sehingga saya bebas dari aturan untuk 

sholat berjamaah dan mengaji 

STS TS KS S SS 

13 Saya ingin membeli baju yang benar-benar saya butuhkan 

bukan untuk bergaya 

STS TS KS S SS 

15 Saya tertarik untuk membeli sepatu yang mahal agar tidak kalah 

saing dengan teman saya di sekolah 

STS TS KS S SS 

16 Saya tidak senang ketika menjadi pusat perhatian sehingga saya 

berpenampilan sewajarnya saja 

STS TS KS S SS 

17 Saya lebih senang menggunakan waktu malam saya untuk 

belajar 

STS TS KS S SS 

18 Saya ingin menggunakan waktu luang saya untuk belajar dari 

pada untuk bercanda ria yang tidak ada manfaatnya 

STS TS KS S SS 

19 Saya sangat ambisius untuk membeli barang yang bermerk 

karena akan membuat saya tampil lebih percaya diri 

STS TS KS S SS 

21 Hidup bahagia itu ketika dapat makan enak dan segala 

kebutuhan tercukupi 

STS TS KS S SS 

24 Anak panti terlalu ketinggalan zaman karena tidak 

diperbolehkan membawa hand phone dan tidak pernah keluar 

di malam hari 

STS TS KS S SS 

26 Meskipun saya anak panti, saya tidak mau kalah dengan gaya 

hidup teman-teman saya yang dari keluarga berada 

STS TS KS S SS 

29 Lebih baik saya menabung dari pada saya menggunakan uang 

saya untuk jalan-jalan yang tidak ada manfaatnya 

STS TS KS S SS 

30 Saya sepakat sekali kalau anak panti tidak diberi kebebasan 

untuk menonton TV sesuka mereka 

STS TS KS S SS 

31 Dengan menggunakan softlens ke sekolah, mata saya akan lebih 

terlihat cantik dan menarik sehingga akan membuat saya tampil 

lebih percaya diri 

STS TS KS S SS 
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Pastikan teman-teman telah mengisi dan tidak ada nomer yang terlewatkan ataupun jawaban 

ganda. Terima kasih banyak, semoga sukses selalu 

 

 

32 Saya merasa lebih nyaman ketika saya berpakaian dengan 

sopan 

STS TS KS S SS 

33 Saya sangat bangga apabila dianggap kekinian STS TS KS S SS 

35 Saya menyadari bahwa saya anak panti sehingga saya harus 

hidup hemat dan sederhana 

STS TS KS S SS 

38 Dengan banyak bermain dan piknik akan menjadikan hidup kita 

semakin bahagia 

STS TS KS S SS 

43 Saya membeli sepatu dan kerudung model terbaru untuk 

menunjang gaya hidup saya 

STS TS KS S SS 

44 Saya jarang berkumpul dengan teman-teman panti karena 

mereka sering membicarakan kejelekan orang 

STS TS KS S SS 

45 Saya sering minta uang ke orang tua saya karena uang yang dari 

panti tidak cukup untuk jajan dan membeli barang yang saya 

inginkan 

STS TS KS S SS 

46 Saya pergi piknik hanya pada saat acara sekolah dan panti STS TS KS S SS 

47 Saya selalu berdandan sebelum berankat sekolah agar tampil 

lebih menarik 

STS TS KS S SS 

48 Saya selalu menggunakan waktu luang saya untuk aktivitas 

yang dapat mengembangkan potensi saya 

STS TS KS S SS 

49 Saya selalu berkumpul dan bercanda ria dengan teman-teman 

panti meskipun pada saat jam belajar sehingga saya sering tidak 

belajar 

STS TS KS S SS 

50 Saya selalu mengusahakan untuk membeli make-up meskipun 

sebenarnya saya tidak punya uang 

STS TS KS S SS 

51 Saya sering pergi ke mall atau toko-toko baju untuk melihat 

model pakaian yang sedang hits 

STS TS KS S SS 

53 Saya banyak menghabiskan waktu saya untuk mengobrolkan 

selebrita, tempat dan model pakaian yang sedang hits 

STS TS KS S SS 

55 Saya sering menolak ajakan teman saya untuk piknik di tempat 

wisata yang sedang hits karena saya tidak mempunyai uang 

STS TS KS S SS 

58 Saya sering menggunakan hand phone milik teman saya ketika 

saya sedang berada di sekolah 

STS TS KS S SS 

60 Saya menonton TV pada saat hari libur sekolah STS TS KS S SS 
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Lampiran 4 

PEDOMAN WAWANCARA 

UNTUK PIMPINAN DAN BADAN PEMBINA HARIAN BIDANG KEPENGASUHAN 

1. Apa saja program yang telah ditetapkan oleh pengurus untuk dapat mewujudkan visi panti 

asuhan yakni menjadikan anak  menjadi anak yang sholehah, berakhlakul karimah dan 

berguna bagi agama, nusa dan bangsa? 

2. Apa saja kendala yang selama ini dirasakan oleh oleh pengurus dalam menjalankan program 

tersebut? 

3. Letak panti yang berada di pusat kota dan anak juga sekolah di luar panti, bagaimana cara 

pengurus memantau pergaulan anak ketika di luar panti/sekolah? 

4. Perkembangan zaman yang sudah semakin maju dan anak tidak diperbolehkan membawa 

HP, mohon diberikan alasan dan penjelasannya? 

5. Usaha preventif apa yang dilakukan oleh pengurus agar anak tidak mudah terpengaruh 

dengan gaya hidup hedonisme yang sudah menjadi gaya hidup umumnya remaja masa kini? 

 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PENGASUH 

1. Bagaimana pengasuh memberikan bimbingan dalam cara berpakaian, menggunakan HP, 

dalam menanggapi perkembangan zaman dan pengaruh teman sebaya? 

2. Bagaimana gaya hidup hedonisme anak tingkat SMA? 

3. Apa saja faktor yang melatarbelakangi gaya hidup hedonisme anak asuh tingkat SMA? 

4. Bagaimana pengasuh memberikan bimbingan agar anak tidak mengikuti  gaya hidup 

hedonisme? 

5. Apa saja hukuman yang diberikan oleh pengasuh apabila ada anak yang sering pulang malam 

hari, membawa HP dan sering tidak mengikuti kegiatan di panti asuhan? 

 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KAKAK PEMBINA 

1. Bagaimana kakak Pembina memberikan contoh yang baik khususnya dalam cara berpakaian, 

menggunakan HP, dalam menanggapi perkembangan zaman dan pengaruh teman sebaya? 

2. Bagaimana kakak Pembina dalam memantau perkembangan gaya hidup hedonisme anak 

asuh tingkat SMA? 

3. Sejauh mana keberfungsian Kakak Pembina dalam memberikan bimbingan, pengarahan dan 

contoh yang baik untuk adik-adiknya? 
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4. Apa yang dilakukan oleh Kakak Pembina ketika ada anak kamarnya yang melanggar 

peraturan panti, semisal membawa HP atau mencuri? 

5. Bagimana pandangan terkait gaya hidup hedonisme? 

6. Apa saja yang mempengaruhi anak untuk mengikuti gaya hidup hedonisme? 

  

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SISWA TINGKAT SMA 

1. Apa yang mempengaruhi gaya hidup hedonisme anak asuh tingkat SMA? 

2. Bagaimana perasaan kamu ketika berada di sekolah? Ketika teman-teman/guru kamu 

mengetahui bahwa kamu tinggal di panti asuhan? 

3. Bagaimana perasaan kamu ketika di sekolah melihat teman-temanmu membawa HP dan 

semua kebutuhan hidupnya tercukupi? 

4. Ketika teman-temanmu mengetahui bahwa kamu tinggal di panti asuhan, bagaimana sikap 

mereka? 

5. Apakah kamu sering merasa minder ketika berada di sekolah/ berinteraksi dengan orang lain 

yang berada di luar panti? 

6. Sejauh mana kalian mengetahui gaya hidup hedonisme? 

7. Apa saja yang akan kamu lakukan untuk dapat memenuhi gaya hidup hedonisme? 

8. Bagaimana pandanganmu terkait gaya hidup hedonisme? 

9. Seberapa besar keinginanmu untuk mengikuti gaya hidup hedonisme? 

10. Apakah dengan mengikuti gaya hidup hedonisme, kamu merasa memiliki harga diri dan 

kepercayaan diri yang tinggi? 

11. Apabila kamu tidak bisa mengikuti sesuatu yang sedang tren, apakah teman-temanmu akan 

mengucilkanmu dan akan meremehkanmu? 

12. Bagaimana pandangan kalian tentang industri gaya hidup, fashion dan konformitas teman 

sebaya? 

13. Seberapa besar pengaruh teman sebaya terhadap minat, opini dan aktivitas gaya hidup 

hedonisme? 

14. Bagaimana pandangan kalian terkait tidak diperbolehkannya anak asuh membawa HP, tidak 

boleh keluar di malam hari dan juga banyaknya kegiatan dan peraturan yang ada di panti 

asuhan? 

15. Menurutmu dampak positif dan negatif apa yang kalian rasakan dengan mengikuti gaya 

hidup hedonisme? 
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Lampiran 5  

Hasil Uji Validitas 

Item Hasil Keterangan 

No. 1 0.588 Valid 

 0.004  

 22.000  

no.2 0.026 Tidak Valid 

  0.907  

  22.000  

no.3 -0.206 Tidak Valid 

  0.357  

  22.000  

no.4 0.548 Valid 

  0.008  

  22.000  

no.5 0.446 Valid 

  0.037  

  22.000  

no.6 0.378 Tidak Valid 

  0.083  

  22.000  

no.7 0.786 Valid 

  0.000  

  22.000  

no.8 0.552 Valid 

  0.008  

  22.000  

no.9 0.123 Tidak Valid 

  0.585  

  22.000  

no.10 0.384 Tidak Valid 

  0.078  

  22.000  

no.11 0.246 Tidak Valid 

  0.269  

  22.000  

no.12 0.468 Valid 

  0.028  

  22.000  
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no.13 0.439 Valid 

  0.041  

  22.000  

no.14 0.396 Tidak Valid 

  0.068  

  22.000  

no.15 0.536 Valid 

  0.010  

  22.000  

no.16 0.474 Valid 

  0.026  

  22.000  

no.17 0.684 Valid 

  0.000  

  22.000  

no.18 0.652 Valid 

  0.001  

  22.000  

no.19 0.505 Valid 

  0.016  

  22.000  

no.20 -0.154 Tidak Valid 

  0.493  

  22.000  

no.21 0.602 Valid 

  0.003  

  22.000  

no.22 0.399 Tidak Valid 

  0.066  

  22.000  

no.23 0.281 Tidak Valid 

  0.205  

  22.000  

no.24 0.435 Valid 

  0.043  

  22.000  

no.25 0.262 Tidak Valid 

  0.239  

  22.000  

no.26 0.656 Valid 

  0.001  
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  22.000  

no.27 0.418 Tidak Valid 

  0.053  

  22.000  

no.28 0.366 Tidak Valid 

  0.094  

  22.000  

no.29 0.583 Valid 

  0.004  

  22.000  

no.30 0.565 Valid 

  0.006  

  22.000  

no.31 0.604 Valid 

  0.003  

  22.000  

no.32 -0.467 Valid 

  0.029  

  22.000  

no.33 0.544 Valid 

  0.009  

  22.000  

no.34 0.159 Tidak Valid 

  0.480  

  22.000  

no.35 0.557 Valid 

  0.007  

  22.000  

no.36 -0.081 Tidak Valid 

  0.721  

  22.000  

no.37 0.386 Tidak Valid 

  0.076  

  22.000  

no.38 0.557 Valid 

  0.007  

  22.000  

no.39 0.418 Tidak Valid 

  0.053  

  22.000  
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no.40 0.159 Tidak Valid 

  0.480  

  22.000  

no.41 -0.002 Tidak Valid 

  0.994  

  22.000  

no.42 0.213 Tidak Valid 

  0.342  

  22.000  

no.43 0.486 Valid 

  0.022  

  22.000  

no.44 0.465 Valid 

  0.029  

  22.000  

no.45 0.488 Valid 

  0.021  

  22.000  

no.46 0.429 Valid 

  0.046  

  22.000  

no.47 0.533 Valid 

  0.011  

  22.000  

no.48 0.442 Valid 

  0.039  

  22.000  

no.49 0.500 Valid 

  0.018  

  22.000  

no.50 0.616 Valid 

  0.002  

  22.000  

no.51 0.442 Valid 

  0.039  

  22.000  

no.52 0.126 Tidak Valid 

  0.577  

  22.000  
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no.53 0.591 Valid 

  0.004  

  22.000  

no.54 0.142 Tidak Valid 

  0.527  

  22.000  

no.55 0.497 Valid 

  0.019  

  22.000  

no.56 0.399 Tidak Valid 

  0.066  

  22.000  

no.57 0.384 Tidak Valid 

  0.078  

  22.000  

no.58 0.537 Valid 

  0.010  

  22.000  

no.59 0.126 Tidak Valid 

  0.577  

  22.000  

no.60 0.427 Valid 

  0.048  

  22.000  

Total 1.000  

     

  22.000  

   

 

 

Lampiran 6 

Reliability 

Statistics   

Cronbach's Alpha N of Items 

0.7349 61 
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Lampiran 7 

 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 kelompok_eksperimen kelompok_kontrol 

N 6 6 

Normal Parameters(a,b) Mean 113.6667 113.5000 

  Std. Deviation 13.18585 12.62933 

Most Extreme Differences Absolute .217 .286 

  Positive .217 .286 

  Negative -.188 -.226 

Kolmogorov-Smirnov Z .531 .701 

Asymp. Sig. (2-tailed) .940 .710 

 

a  Test distribution is Normal. 

b  Calculated from data. 

 

 

Lampiran 8 

 Test of Homogeneity of Variances 

 

hasil  

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

.035 1 10 .854 

 

 

 ANOVA 

 

hasil  

  

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .083 1 .083 .000 .983 

Within Groups 1666.833 10 166.683     

Total 1666.917 11       
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Lampiran 9 

 interval total 

 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rendah 1 4.5 4.5 4.5 

sedang 19 86.4 86.4 90.9 

tinggi 2 9.1 9.1 100.0 

Total 22 100.0 100.0   

  

 

interval total minat 

 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rendah 4 18.2 18.2 18.2 

sedang 16 72.7 72.7 90.9 

tinggi 2 9.1 9.1 100.0 

Total 22 100.0 100.0   

 

 interval tptal pandangan 

 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rendah 1 4.5 4.5 4.5 

sedang 20 90.9 90.9 95.5 

tinggi 1 4.5 4.5 100.0 

Total 22 100.0 100.0   

 

 interval total aktivitas 

 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rendah 1 4.5 4.5 4.5 

sedang 19 86.4 86.4 90.9 

aktivitas 2 9.1 9.1 100.0 

Total 22 100.0 100.0   
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 
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